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Abstract

Keywords: Pain of paying emerged as a construct to explain why the
Finance, subjective cost of payment can reduce consumption pleasure
Behavior, and discipline spending at the point of purchase. Pain of
payment is the negative psychological impact experienced by
consumers when they realize that a certain amount of
financial resources has been lost. This study aims to provide
a comprehensive review of the literature on pain of paying
and digital finance. The study employs a literature review
method, integrating findings from various academic sources
to generate a comprehensive understanding of the
relationship between pain of paying and digital finance. Pain
of paying is a central behavioral mechanism that historically
disciplined consumption, yet digital finance increasingly
weakens this signal through decoupling, delayed settlement,
and frictionless interfaces. While convenience and liquidity
smoothing can benefit consumers, weakened salience may
increase spending and regret in the absence of supportive
budgeting tools and transparent designs.

Abstrak

Kata Kunci : Pain of paying muncul sebagai sebuah konstruksi untuk
Keuangan, menjelaskan mengapa biaya subjektif dari pembayaran
Perilaku, dapat mengurangi kesenangan konsumsi dan mendisiplinkan
pengeluaran pada titik pembelian. Pain of payment adalah
dampak psikologis negatif yang dialami konsumen ketika
mereka menyadari bahwa sejumlah sumber daya finansial
telah hilang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
tinjauan komprehensif atas literatur mengenai pain of
paying dan keuangan digital. Penelitian ini menggunakan
metode tinjauan pustaka, yang mengintegrasikan temuan
dari berbagai sumber akademik untuk wmenghasilkan
pemahaman komprehensif mengenai keterkaitan antara pain
of paying dan keuangan digital. Pain of paying merupakan
mekanisme perilaku sentral yang secara  historis
mendisiplinkan konsumsi, namun keuangan digital semakin
melemahkan sinyal ini melalui decoupling, penyelesaian
yang tertunda, dan antarmuka tanpa friksi. Meskipun
kenyamanan dan kelancaran likuiditas dapat memberikan
manfaat bagi konsumen, keterlihatan yang melemah dapat
meningkatkan pengeluaran dan penyesalan tanpa adanya
alat penganggaran yang mendukung serta desain yang
transparan.

Consumption,
Digital.

Konsumsi,
Digital.

AL-MUQADDIMAH Vol. 2, No. 1, January 2026

This is an open access article under the CC BY-NC-SA 4.0 license @ @ @ @



https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://share.google/Ie6j2TCtAlBNSZban
https://jurnal-muqaddimah.or.id/index.php/Al-Muqaddimah/index
mailto:admin@jurnal-muqaddimah.or.id
mailto:fajar.santoso@staff.uinsaid.ac.id
mailto:bhenoz27@gmail.com

This is an open access article under the CC BY-NC-SA
4.0 license

@080

PENDAHULUAN

“Pain of paying” muncul sebagai sebuah konstruksi untuk menjelaskan mengapa
biaya subjektif dari pembayaran dapat mengurangi kesenangan konsumsi dan
mendisiplinkan pengeluaran pada titik pembelian (Zellermayer, 1996). Pain of payment
adalah dampak psikologis negatif yang dialami konsumen ketika mereka menyadari
bahwa sejumlah sumber daya finansial telah hilang (rasa sakit langsung) atau ketika
mereka menyadari bahwa mereka akan atau mungkin kehilangan sejumlah sumber daya
finansial di masa depan (rasa sakit yang diantisipasi) (Reshadi & Fitzgerald, 2023). Pain
of payment memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan konsumen dan telah
menarik minat akademik yang substansial dalam beberapa tahun terakhir (Reshadi &
Fitzgerald, 2023).

Mekanisme ini secara inheren bersifat afektif dan kognitif, mengikat
ketidaknyamanan pembayaran dengan nilai hedonik konsumsi melalui aturan mental
accounting (Prelec & Loewenstein, 1998; Xie, 2019). Keuangan digital secara progresif
telah memisahkan pembayaran dari konsumsi, melalui penyelesaian yang tertunda,
penggabungan, dan antarmuka yang mulus, sehingga membentuk ulang sinyal afektif ini
(Celestin & Singaram, 2024). Meningkatnya keuangan digital, kartu kredit, dompet
digital, pembayaran nirsentuh, dan Buy Now Pay Later (BNPL), secara sistematis
mengubah waktu, keterlihatan, dan keterikatan antara pembayaran dengan konsumsi,
yang dapat melemahkan pain of paying serta meningkatkan kecenderungan untuk
membelanjakan (Bian et al., 2023; Celestin & Singaram, 2024; Mada, 2025). Memahami
pergeseran ini sangatlah krusial bagi perlindungan konsumen, desain pasar, dan inklusi
keuangan ketika masyarakat bergerak menuju ekonomi tanpa uang tunai (Reshadi &
Fitzgerald, 2023; Xie, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan
komprehensif atas literatur mengenai pain of paying dan keuangan digital.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Prospek dan Loss Aversion

Teori prospek menyatakan bahwa kerugian terasa lebih besar dibandingkan
keuntungan, dan pembayaran secara mental dikodekan sebagai kerugian relatif terhadap
manfaat konsumsi (Ayeni et al., 2022; Xie, 2019; Yin et al., 2023). Pain of paying
mengoperasionalisasikan asimetri ini, karena ketidaknyamanan membayar dapat
mendominasi utilitas konsumsi ketika pembayaran bersifat menonjol dan segera (Shah,
2015; Shailaja et al., 2024). Mekanisme digital melemahkan persepsi kerugian melalui
framing, penentuan waktu, dan penggabungan, sehingga memperlemah respons afektif
yang diprediksi oleh loss aversion (Beam et al., 2023; Howard, 2019; Kim, 2023).
Mental Accounting dan Coupling

Mental accounting membentuk cara individu mengkategorikan, menganggarkan,
dan mencocokkan pembayaran dengan episode konsumsi, di mana keterikatan (coupling)
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yang lebih erat memperkuat rasa sakit (pain) (Silva et al., 2023). Uang tunai memiliki
keterikatan yang kuat dengan konsumsi, sedangkan metode kredit dan digital
melonggarkan keterikatan tersebut dengan menunda atau mengaburkan hubungan,
sehingga mengurangi rasa sakit yang langsung dirasakan (Sadok & Elouaourti, 2025).
Proses decoupling ini dapat meningkatkan kemungkinan pembelian dan memperbesar
ukuran keranjang belanja dengan menurunkan biaya yang dialami pada saat pengambilan
keputusan (Kobuszewki Volles et al., 2024a; Soman & Gourville, 2001).
Konseptualisasi Pain of Paying

Pain of paying mencerminkan afek langsung yang dipicu oleh keterlihatan
pembayaran, keluarnya likuiditas, dan perhatian kognitif terhadap harga, yang sering
diukur melalui laporan diri (self-reports) dan proksi perilaku belanja (Ma et al., 2024;
Reshadi & Fitzgerald, 2023). Konsep ini sensitif terhadap bentuk pembayaran, waktu,
transparansi, dan keterlacakan, yang menentukan seberapa jelas biaya dirasakan (M.
Khan et al.,, 2022). Secara empiris, keterlihatan yang lebih tinggi dan keterikatan
(coupling) yang lebih erat meningkatkan rasa sakit, sehingga memoderasi keputusan
pembelian dan kepuasan pasca-pembelian melalui dinamika “bayar-sekarang-rasakan-
sekarang” (pay-now-feel-now) (Hadjis et al., 2025; Lee et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (Snyder, 2019; Torkayesh
et al., 2023; Vasiljeva et al., 2017), yang mengintegrasikan temuan dari berbagai sumber
akademik untuk menghasilkan pemahaman komprehensit mengenai keterkaitan antara
pain of paying dan keuangan digital. Tinjauan tersebut sangat tepat digunakan ketika
bidang penelitian terfragmentasi dan memerlukan konsolidasi teoretis, seperti halnya
studi tentang pain of paying.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kartu Kredit dan Penyelesaian Tertunda

Kartu kredit mengurangi pain dengan menunda pembayaran dan menggabungkan
transaksi, sehingga menurunkan keterlihatan harga serta meningkatkan pengeluaran,
pemberian tip, dan kesediaan untuk membayar (Liu & Dewitte, 2021). Studi terdahulu
menunjukkan bahwa isyarat kredit meningkatkan jumlah pembelian dibandingkan
dengan uang tunai dengan cara melemahkan persepsi kerugian langsung (Prelec &
Simester, 2001; Soman, 2001). Mekanisme ini bekerja melalui keterikatan (coupling)
yang berkurang dan kendala mental accounting yang lebih lemah pada saat pengambilan
keputusan (Thaler, 1999; Soman, 2003).
Dompet Digital dan Pembayaran Nirsentuh

Pembayaran digital dan nirsentuh semakin menyederhanakan transaksi,
meminimalkan friksi, isyarat taktil, serta ritual menghitung yang biasanya memperkuat
pain (Edward, 2025; Mada, 2025). Ketiadaan uang tunai fisik dan kecepatan ketukan
(taps) mengurangi perhatian terhadap arus keluar dana dan dapat meningkatkan frekuensi
serta impulsivitas pembelian dalam konteks sehari-hari (R. Khan, 2025). Teknologi ini
sering kali menggabungkan autentikasi dan imbalan, membingkai ulang pembayaran
sebagai proses yang mulus dan berorientasi pada keuntungan, sehingga menurunkan
biaya afektif (Mada, 2025).
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Buy Now Pay Later (BNPL) dan Installment Framing

BNPL memisahkan konsumsi dari pembayaran melalui cicilan kecil yang
terjadwal, membingkai ulang transaksi sebagai sesuatu yang terjangkau dan
mendistribusikan kerugian sepanjang waktu (Maesen & Ang, 2024). Installment framing
memanfaatkan penganggaran mental untuk menciptakan kesesuaian yang dirasakan
dengan arus kas bulanan, sehingga menurunkan pain dan meningkatkan adopsi (Skwara,
2023). Meskipun berpotensi bermanfaat untuk memperlancar likuiditas, berkurangnya
rasa sakit menimbulkan kekhawatiran mengenai konsumsi berlebihan dan akumulasi
utang apabila pagar pengaman (guardrails) lemah (Al Janabi, 2024; Canzoneri et al.,
2016).
Dampak Perilaku dari Berkurangnya Keterlihatan Pembayaran

Rasa sakit (pain) yang lebih rendah meningkatkan pengeluaran, memperbesar
ukuran keranjang belanja, dan menurunkan sensitivitas harga pada saat pembayaran,
khususnya dalam kategori hedonik dan pembelian dengan risiko rendah (Kobuszewki
Volles et al., 2024b). Konsumen melaporkan tingkat kenikmatan yang lebih tinggi ketika
pembayaran kurang terlihat, tetapi dapat mengalami penyesalan di kemudian hari ketika
kerugian yang ditangguhkan menjadi nyata pada siklus penagihan (Haws et al., 2017).
Imbalan digital dan antarmuka yang digamifikasi dapat memperkuat efek ini dengan
menonjolkan keuntungan dan mengaburkan biaya, sehingga memperbesar motivasi
pendekatan (Chen & Huang, 2024; Wulan et al., 2024).
Perbedaan Individual

“Tightwads” mengalami pain yang lebih besar dan cenderung membelanjakan
lebih sedikit, sedangkan “spendthrifts” mengalami pain yang lebih rendah dan cenderung
membelanjakan lebih banyak, dengan bentuk pembayaran yang berinteraksi dengan
karakteristik ini (Rick & Cryder, 2008). Literasi finansial dan kemampuan pengendalian
diri memoderasi bagaimana digital decoupling diterjemahkan ke dalam hasil pengeluaran,
di mana konsumen yang lebih waspada tetap menjaga anggaran meskipun keterlihatan
pembayaran rendah (Bai, 2023; Kumar et al., 2023). Volatilitas pendapatan dan
keterbatasan likuiditas dapat meningkatkan sensitivitas terhadap waktu pembayaran,
sehingga memperkuat respons mental accounting (Brune & Kerwin, 2019; Gross et al.,
2022).
Konteks dan Budaya

Norma terkait penggunaan uang tunai, pemberian tip, dan penyajian harga
membentuk sinyal pain, dengan konteks yang berpusat pada uang tunai menunjukkan
friksi dan efek keterlihatan yang lebih kuat (Azar, 2020; Fernandez et al., 2024).
Lingkungan ritel yang dirancang untuk kecepatan dan minim pertimbangan memperkuat
decoupling dan mengurangi pain, sementara pengaturan yang mendorong refleksi dan
penganggaran dapat memulihkan keterlihatan (Ling et al., 2026). Perbedaan kebijakan
dan infrastruktur dalam adopsi sistem tanpa uang tunai memengaruhi pengeluaran agregat
dan dinamika kesejahteraan di berbagai masyarakat (Niankara & Traoret, 2023).

KESIMPULAN

Pain of paying merupakan mekanisme perilaku sentral yang secara historis
mendisiplinkan konsumsi, namun keuangan digital semakin melemahkan sinyal ini
melalui decoupling, penyelesaian yang tertunda, dan antarmuka tanpa friksi. Meskipun
kenyamanan dan kelancaran likuiditas dapat memberikan manfaat bagi konsumen,
keterlihatan yang melemah dapat meningkatkan pengeluaran dan penyesalan tanpa
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adanya alat penganggaran yang mendukung serta desain yang transparan. Menyelaraskan
keuangan digital dengan kesejahteraan konsumen memerlukan pemulihan keterlihatan
secara sengaja, friksi yang terkalibrasi, dan dorongan etis (ethical nudges) yang
berlandaskan bukti perilaku yang ketat.
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